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BAB 111
GAMBARAN TENTANG PANTANGAN DI PANTAI PETANAHAN
KABUPATEN KEBUMEN

. Gambaran Umum Pantai Petanahan
1. Keadaan Geografis

Pantai Petanahan merupakan dataran pesisir saniiddia yang
terkenal akan ombaknya yang bersar, terutama piatg $ari ini terjadi
karena angin pada waktu siang lebih kencang data mhpagi hari, pantai
yang mempunyai luas area wisata kurang lebih sekitdl2 hm, dari tepian
pantai hingga pintu gerbang masuk area wisataitei@i perairan dan area
hutan cemara pantai yang dibuat oleh fakultas lkefaut dari Universits Gajah
Mada seluas 360 hm dan ditanam sekitar 10 m dhni pantai. Pantai ini
terletak di paling selatan Desa Karanggadung.

Penanaman pohon cemara pantai di Petanahan memaberapa
tujuan antara lain mengantisipasi ataupun mengujang tanaman cemara
pantai dari ancaman kepunahan, menahan atau megguiauatnya
gelombang yang mengakibatkan bencana alam tsurargisejak tahun 2004
selepas tsunami di Aceh sampai sekarang masih gaeggu pikiran
penduduk yang tinggal di dekat pantai yang takuiagtu-waktu akan datang
bahaya tsunami.

Secara umum pantai Petanahan merupakan pantai gakgp
strategis, karena terletak di dekat jalan/jalueraltif Yogyakarta — Cilacap,
serta dari jalur lingkar selatan (jalan utama jaelatan Jawa) berjarak 7 km,
dengan jarak tempuh pantai dari atau ke desa, kdeamkabupaten adalah
sebagai berikut :

1. Desa Karanggadung ke pantai kurang lebih 1,5 km
2. Kecamatan Petanahan ke pantai kurang lebih 4,5 km
3. Kabupaten Kebumen ke pantai kurang lebih 22,5 km
Pantai Petanahan ini salah satu pantai yang ngehikan panorama

ombak laut samudra Hindia yaitu laut yang terbemtdn sebelah selatan
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pantai ineteakakan gelombang laut
yang besar dan tinggi dari pada gelombang laut Jemméama pada saat siang
hingga sore hari. Gelombang yang besar ini disedrabbkeh angin yang pada
siang sampai sore hari lebih kencang hembusannya.

Para pengunjung biasanya lebih senang suasanaspatgagi hari
dan sore hari, selain menghindari panas matahag yaembakar kulit juga
pemandangan dipagi hari lebih bagus bisa menyaksikatahari yang baru
keluar, dan disore hari bisa menyakasikan terbeganmatahari sehingga
senja terlihat lebih indah air laut merah berkilaua

Dengan pembangunan pantai yang cukup memadai ispaskir luas
yang tersedia di dalam lokasi pantai atau pun digeabang lokasi pantai,
mushola, kamar mandi umum, jalan yang sudah digafampa merubah
struktur pasir yang berbukit (jalan dibuat seswgdaan medan pantai) pantai
ini memiliki dua pintu gerbang masuk khusus pejalaki dan untuk
kendaraan yang masuk ke parkiran dalam. area pwmanak permanen
seperti luncuran dan lorong kolam renang, tempanam bertambah pada
saat musim liburan ataupun lebaran, penambahanapem ini pemilik
permainan bekerjasama dengan dinas pariwisata ip&at@mnahan yang
memiliki tujuan menarik pengunjung terutama anakilkguga menjadikan
naiknya pendapatan pemilik permainan dari pada b&sa. Pantai ini
terletak di desa Karanggadung kecamatan Petandadoupaten Kebumen
propinsi Jawa Tengah, yang dikunjungi para wisatetitak hanya pada hari
libur saja akan tetapi pada hari-hari biasa paimiatetap ada pengunjung.
Banyaknya pengunjung terutama pada hari libur digskan pedagang yang
tidak hanya pedagang dari daerah setempat tetgaidari daerah lain untuk
menjajakan daganganya yang bekerjasama dengan ipg&thepengelola
pariwisata.

Pantai Petanahan selalu ramai oleh pengunjung gahidijadikan
pilihan wisata, terutama pada waktu hari raya pepmg melunjak pesat, hal
ini sangat menguntungkan bagi pemilik permainan g@aadagang, baik

pedagang, pakaian, sovenir, makanan dan pemilika kyahg dijadikan
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tunggangan oleh para pengunjung untuk berjalamjdii ujung barat ke
timur. sehingga pendapatan yang didapat oleh patagang meningkat tinggi
terutama padagang makartan.

Pantai Petanahan adalah pariwisata yang sangai m@@ngunjung
dari pada pantai lain yang ada di Kebumen, terutpada libur hari raya.
Pantai ini digemari orang karena ombaknya yang $ad@n mudah di
jangkau, serta adanya tempat yang disakralkan ggipengunjung bisa
meliahat tempat yang disakralkan tersébut

Pantai Petanahan juga merupakan salah satu saemnbegayaan
Sumber Daya Alam (SDA) oleh pemerintah daerah anhgk Kabupaten
Kebumen khususnya desa Karanggadung kecamataraRatadalam rangka
peningkatan pendapatan daerah. Selain sebagai svatekmeasi, pantai
Petanahan juga terdapat satu tempat yang di kdramataitu Pertapan
Pandan Kuninj yang terletak di dalam area pariwisata terseBandan
Kuning merupakan tempat yang di keramatkan olesyarakat Desa Karang
gadung dan sekitarnya dan dijadikan tempat pertaptuk meminta
kesuksesan atau ketentraman dunia, pertapaankump cterkenal. Pengunjung
pertapa kebanyakan berasal dari luar Jawa, sef@gitiampung, Kalimantan
dan Sulawesi.

Gambaran detail tentang batas-batas pantai Petarsaladah sebagai
berikut:

1. Batas wilayah sebelah selatan adalah seluas paamlangata atau
sepanjang lautan lepas.

2. Batas wilayah sebelah barat adalah berbatasan mi@ag#ai Desa Karang
rejo.

3. Batas wilayah sebelah utara adalah pintu gerbanguknabyek wisata

pantai Petanahan.

! Hasil Wawancara dengan Ibu Tijah. Pedagang digPat Agustus 2012
2 Wawancara dengan Ibu Siti. Pengunjung asal KebugieAgustus 2012
# Wilayah munculnya mitos berpakaia warna hijau dipagkan
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4. Batas wilayah sebelah timur adalah berbatasan depaiatai desa Tegal

retno?

2. Pengelola Pantai

Pantai Petanahan dalam pengelolaannya sudah dngedeh Dinas
Pariwisata kabupaten Kebumen dan bekerjasama depgaduduk desa
Karanggadung. Hal seperti ini sangat terlihat jéématama pada saat liburan
dan hari raya tiba. Pedagang musiman maupun pegldgtap yang berasal
tidak hanya dari daerah setempat akan tetapi dserath lain, sedangkan
penataan parkir di pegang oleh warga setempat.

Banyaknya peminat obyekwisata pantai Petanahan giarasnya
gelombang laut selatan, membuat pemerintah betul-teiti dan hati-hati
dalam pengelolaan pantai Petanahan. Dinas parawipahtai Petanahan
membuat himbauan yang harus dijalankan atau di#etti pengunjung pantai
dan dipasang di gerbang masuk lokasi wisata, skiaibauan yang ditujukan
kepada pengunjung, pemerintah setiap harinya jetglusmenyiapkan tim
penyelamat laut untuk berpatroli, yang bertujua pda orang yang terseret
ombak bisa langsung ada yang menarik korban kenkealarat. Adapun
himbauan dari dinas pariwisata adalah sebagaiuterik
1. Menjaga etika dalam berkunjung.

2. Tidak mandi di laut, karena hempasan ombak sdregtr dan ganas.

3. Tidak berada di air laut terlalu jauh dari bibimps, karena arus air di
pasir jauh lebih cepat daripada arus permukaan.

4. Memakai topi, payung dan kacamata hitam, untuk miexgri radiasi
matahari, karena panas sinar matahari.

5. Pakailah alas kaki yang mudah dilepas.

6. Tidak membiarkan anak kecil bermain pasir sendlidan masuk ke air
laut.

7. Selalu waspada, karena ombak sewaktu-waktu dapagguking sampai

jauh ke bibir pantai

* Data diambil dari profil pantai Petanahan
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Himbauan tersebut dibuat oleh dinas pariwisata giaRttanahan
untuk mengurangi dari meningkatnya jumlah korbangy&erseret ombak

dalam setiap tahunnya.

B. Gambaran Umum Desa Karanggadung
1. Keadaan Geografis
Karanggadung adalah sebuah desa yang mana tepapaisata
pantai Petanahan, dijadikan obyek wisata oleh petaé daerah tingkat
II Kebumen. Desa Karanggadung memiliki luas wilayairang lebih
287.440 hm terdiri dari tanah pemukiman dan taeghlan, wilayah desa
Karanggadung terbagi menjadi 3 dusun yaitu: GaduynGadung 2 dan

Karang Cengig.Dengan batasan wilayah desa sebagai berikut:

a. Batas Desa sebelah timur : Desa Tegalretno
b. Batas Desa sebelah selatan : Samudra Hindia
c. Batas Desa sebelah barat : Desa Karangrejo
d. Batas Desa sebelah utara : Desa Munggu

Jarak tempuh desa Karanggadung dari atau ke kbtgpkten dan
kecamatan adalah: 3 km dari kecamatan dengan viktpuh 10 menit
serta 21 km jarak dari kota kabupaten dengan waktpuh 45 menit.

Desa Karanggadung merupakan sebuah desa datackh rgaitu
dengan ketinggian kurang lebih 6 m dari permuKaah serta memiliki

iklim sebagai berikut:

a. Curah hujan : 33 ml
b. Jumlah bulan hujan : 6 bulan
c. Suhu rata-rata udara :23C
d. Bentang wilayah : Datar

® Data diambil dari buku agenda pantai Petanahan
® Data diambil dari profil desa Karanggadung tah0h2
" Lamanya waktu tempuh dihitung dengan menggunakaddcaan yang ada di desa
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2. Keadaan Demografis
Jumlah penduduk Desa Karanggadung adalah: 2.588 yawng
terdiri 1290 jiwa laki-laki dan 1.293 jiwa perempugang berasal dari 748
kepala keluarga.
Beikut ini adalah rincian data penduduk desa Kagadgng.
Kecamatan Petanahan. Kabupaten Kebumen. Berdassicadan jenjang

pendidikan.

a. Data penduduk berdasarkan usia
No | Keterangan Usia Jumlah
1 0 — 4 Tahun 176 Jiwa
2 5-9 Tahun 201 Jiwa
3 10 — 14 Tahun 216 Jiwa
4 15 - 19 Tahun 194 Jiwa
5 20 — 24 Tahun 243 Jiwa
6 25 - 29 Tahun 246 Jiwa
7 | 30— 34 Tahun 204 Jiwa
8 35 -39 Tahun 213 Jiwa
9 40 — 44 Tahun 213 Jiwa
10 | 45 -49 Tahun 165 Jiwa
11 | 50 — 55 Tahun 162 Jiwa
12 | 56 — 58 Tahun 73 Jiwa
13 | 59 ke atas 272 Jiwa

Jumlah Total Penduduk 2.583 Jiwa

Data tersebut di atas merupakan data untuk mengetahta
mitos yang tersebar di masyarakat, banyaknya an@gnenunjukan
bahwa masih banyaknya atau tingginya orang yanggetahui
munculnya mitos. Hal seperti ini terlihat pada saeeliti terjun ke
lapangan, bahwa para orang tua masih ingat damarlanenceritakan
mitos yang beredar dan yang masih dipercaya olebyanakat,

sedangkan anak muda hanya mengetahui sepenggaljgapmitos.
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Dusun Jumlah penduduk | Jumlah L+K Jumlah KK
Laki-laki| perempuan
Gadung | 392 413 805 235
Gadung Il 446 422 868 258
Karangcengis 458 457, 915 255
Jumlah 1.296 1.293 2.588 748
Data tersebut di atas merupakan data untuk mengetah
penyabarnya cerita mitos yang tersebar disetiap uldukdesa

Karanggadung. Seimbangnya penyebaran jumlah pekdudenunjukan
bahwa mitos yang tersebar secara merata. Hal sepeerlihat pada saat
peneliti terjun ke lapangan saat mencari data, bahwos yang dipercaya

oleh masyarakat desa Karanggadung disetiap dukoh sagginya.

c. Data penduduk berdasarkan jenjang pendidikan

No | Keterangan pendidikan Jumlah

1 Tidak Sekolah 299 Jiwa
2 Tidak tamat sekolah 435 jiwa
3 Tamat SD 942 jiwa

4 Tamat SLTP 573 jiwa

5 Tamat SLTA 298 jiwa

6 Tamat D | 5 jiwa

7 Tamat D 2 13 jiwa

8 Tamat D 3 11 jiwa

9 Tamat S | 7 jiwa

10 | TamatS 2 0 jiwa
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Jumlah Total Penduduk 2583 jiwa

Data tersebut di atas merupakan data untuk mengetah
seberapa besar potensi Sumber Daya Manusia (SDM) gamiliki
oleh Desa Karanggadung Kecamatan Petanahan Kahugabeimen,

(“seta”) sebagai arsip data kependudukan di desaket

Rendahnya motivasi orang tua menyekolahkan analekelah
yang lebih tinggi, jadi menurut penulis ada tigd, ertama, tidak
tersedianya sekolah lanjutan di desa mereka, HaikSMP/MTs,
SMU/SMK/MA, karena sekolah lanjutan hanya beradadela lain
yang terdekat, itu pun hanya satu sekolah lanjuyaity: SMP N1
Petanahan yang terletak di desa Mundggedua, keadaan ekonomi
,ataupun sekolah sekarang tidak bayar tapi masih adngutan yang
harus ditanggung cukup besar seperti buku dan kkbaotsekolah |,
karena biaya sosial ini terlalu tinggi untuk dijaag orang
berpenghasilan pas-pasarKetiga, kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan umum bagi masa depan anakniy#erlihat
pada tingkat pendidikan setelah lulus SD lebih lgediari pada
lulusan setalah SD. Dan dari hasil lapangan ragan imengetahui

kejadian itu cukup rendah.

Sebuah asumsi mengatakan bahwa terdapat kaitamreeat
tingkat pendidikan seseorang atau kelompok denigegkatan mitos
(kepercayaan) yang dianutnya. Semakin tinggi tihgb@ndidikan,

semakin kecil dan rendah mitos yang didnut

C. Asal Usul Pantangan
Mitos pada dasarnya merupakan sikap pandang yaoentek

berdasar fenomena kehidupan dan alam, begitu julga ygang ada di

8 Data diambil dari LKPJ desa Karanggadung akhiota2011
® Prof. Dr. Hasan Muarif Ambarylenemukan Peradaban. Jakarta, Logos Wacana llmu, 1998,
him. 232
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desa Karanggadung. Mitos di daerah Karanggadumtak tierpapar
secara jelas, hal ini terjadi karena orang tua aémdahulu (yang
mengetahui cerita) tidak salurkan kepada gengraserus ataupun
generasi penerus tidak mencari kebenaranya, magkgm menerima
sepenggal- penggal, sehingga versi pantangan legmawarna hijau
ditemukan dilapangan lebih dari satu versi yang mansekarang
masih terjadi kesimpang siuran. Ini terkait kemiokhgan rendahnya
mengetahui suatu pengetahuan, di satu pihak dannmanusia Jawa
umumnya, yang selalu biasa menerima hal-hal yamg bsaupun
berbeda dengan pandapat semula, manakala itu tigakmbulkan
disharmoni, makanya Jawa yang sudah terlalu sikkagen bersikap
welcome terhadap budaya apapun. Karena manusia Jawa gdaly t
elastis™®
1. Versi pertama

Cerita munculnya larangan berpakaian warna hijdandaversi ini
berkaitan degan ratu pantai selatan, yang manapaaitai selatan dikenl
oleh masyarakat umum sebagai penguasa laut selataa, mulai dari
Banyuwangi (Jawa Timur) hingga sampai pelabuhan Rawa Barat).

Pantai Petanahan adalah pantai yang terletak di@angantai
Banyuwangi dan pelabuhan Ratu. Versi yang adardap&etanahan yang
berkaitan dengan ratu pantai selatan mempunyai adamerita yang
diyakini masyarakat, berbeda- beda jalan ceritau gtantangannya.
Diantaranya adalah:

Pengujung yang berwisata kepantai diatas usiatifta(bukan anak
kecil) dan memakai baju warna hijau terlebih wahijau muda (hijau
gadung), dengan pasangan kain lurik akan di angtgtp penguasa laut
selatan yaitu ratu pantai selatan yang lebih diakesleh masyarakat
dataran pesisir dengan nama kanjeng ratu nyai kishal sebagai bala

tentaranya, sehingga pengunjung yang memakai bajoashijau tersebut

19 paul StangePolitik Perhatian, Lkis,Yogyakarta, 1999, him. 68
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akan di ambil atau di pangil oleh kanjeng ratu nyab kidul laut dan
tidak akan kembalii ladi*

Versi lain yang hampir sama dengan versi pertanita ygngunjung
yang memakai warna hijau gadung walaupun itu haegikit maka tidak
boleh dekat dengan air (bibir pantai) jika berdddekat pantai maka ia
akan terbawa ombak’ Kepercayaan masyarakat terkait tentang baju hijau
yang sudah tertanam sudah lama masih terasa Kerdaih diyakini) hal
ini terlihat dengan masih adanya para pengunjuag penduduk sekitar
merasa takut jika pergi kepantai memakai pakaiamavaijau walaupun
bukan hijau gadung.

Pakaian yang dilarang dipakai pada saat kepantain&ean adalah
pakaian warna hijau dilengkapi kain lurik sebagawhhan dan sabuk
putih. Tapi jika salah satu dari ketiga itu tiddigakai makai ia tidak akan
terkena sangsi. Hal ini karena ketiganya yaituu thajau, kain lurik, dan
sabuk adalah pakaia atau seragam yang dipakapal@htentara dan abdi
ratu pantai selatan®

Lain lagi dengan versi yang mempunyai kisah lebibirdan panjang
jalan ceritanya dan juga menceritaka asal-usul ndesa yang ada di
Petanahan, versi ini juga berkaitan erat dengampdelyang dikenal oleh
warga dengan pertapan Pandan Kuning.

Kepercayaan yang bersifat turun-temurun dan tidéetahui
secara jelas asal usulnya lama kelamaan akan maerigperubahan,
mengikuti perkembangan zaman. Percaya kepada hdl gabagai orang
Islam kita harus percaya, akan tetapi sebagai ofslagn tidak boleh
mengagung-agungkan makhluk tersebut apalagi ditakah kekuasaanya
(makhluk)**

2012

1 Hasil wawan cara dengan Ibu Parmiah. 24 agustii8 20

12 Hasil wawancara dengan bpk suwardi . 25 Agustdg 20

13 Hasil wawancara dengan bpk Parmin. 25 Agustua 2012

4 Hasil wawancara dengan Mustofa pengunjug sekalpgmsiuduk asli. 10 September
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2. Versi ke dua
Versi ini lebih jelas jalan ceritanya dan bisa digai dengan mudah
karena ada kaitanya dengan sejaran pada masa #i@aonasih sebagai
negara kerajaan belum di sebut negara Indonesiai ¥e dua berkaitan
dengan tempat yang ada di dalam lokasi objek wizatéai Petanahan dan
sekarang dijadikan sebagai tempat bertapa. Tempatikenal oleh
masyarakat dengan sebutan Pandan Kuning.

Pandan Kuning yang berada di dalam area objektavigantai
Petanahan mempunyai cerita legenda turun temurum diapercaya
sebagai awal mula terjadinya Pandan Kuning yanganaari legenda
tersebut membuahkan hasil sebuah kepercayaan gdiénya larangan
atau pantangan memakai baju warna hijau saat herginwisata ke
pantai Petanahan. Sebagian masyarakat mempunyakikan apa bila
pantangan atau larangan memakai baju warna hijsektet di langgar
baik sengaja atau tidak akan berdampak pada pekllmggaran tersebut
seperti tenggelam tersapu ombak, terganggu meatalpkirannya, dan
bahkan kematian pada si peldRu.

Cerita legenda Pandan Kuning di kalangan masyardésdé Karang
gadung adalah sebagai berikut :

Berawal dari masa kejayaan kerajaan Mataram ypada masa itu
diperintah oleh raja yang bernama Susuhunan SyayRlianotogomo
(Panembahan Senopati). Kerajaan tersebut membasimrdpa kadipaten
bagian timur dan barat termasuk beberapa diantaramalah Kadipaten Bulu
Pitu dipimpin oleh Jaka Puring dan Kadipeten Pucdagr atau Pucang
Kembar yang dipimpin oleh Citra Kusuma. Dari kedwaalipaten tersebut
berawalah kisah legenda Pandan Kuning.

Dikisahkan pada masa itu di kadipaten Pucang dampin oleh

Citra Kusuma mempunyai seorang putri bernama DewMés®i yang terkenal

15 Hasil wawancara dengan mbah Abdurrahman Juru kettapaan Pandan Kuning 19
Oktober 2012
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akan kecantikanya hingga terdengar sampai ke kiadipBulu Pitu yang
membuat penguasa Bulu Pitu yaitu Jaka Puring tertian berniat untuk
melamarnya. Jaka Puring terkenal orang yang tandpansakti akan tetapi
Jaka Puring mempunyai cacat fisik, sehingga lamda#a Puring ditolak oleh
Dewi Sulastri. Bersamaan dengan itu datanglah sgorgpemuda yang
bernama Raden Jono pangeran dari Kadipaten Karangelem yang sedang
mencari kakaknya yang bernama Wira Kusuma yarangildiculik oleh
brandal dari gunung Tidar. Pada masa itu Raden dafaom perjalanannya
menemui seorang Guru yaitu Kyai Karyadi yang berdiddaerah Kedung
Pring, untuk meminta petunjuk agar dapat menemakangnya Raden Wira
Kusuma. Dalam pertemuan antara Raden Jono dengainKigyyadi, Raden
Jono mendapatkan petunjuk dari kyai Karyadi y&@aden Jono diminta
untuk mengabdi di kadipaten Pucang Jajar , sehibgggegaslah Raden Jono
pergi ke kadipaten Pucang Jajar untuk melamar jzelersebagai abdi di
Kadipaten tersebut.

Raden Jono pergi ke kadipaten Pucang Jajar untlknmae sebagai abdi
ndalem,akan tetapi ditolak oleh Adipati Citra Kosudengan alasan tidak
adanya pekerjaan, penolakan tersebut diketahui D&t Sulastri putri dari
Adipati Citra Kusuma yang melihat Raden Jono datari& akan ketampanan
Raden Jono membujuk ayahnya untuk menerima Raolem sebagai juru
taman di kaputren.

Singkat cerita Jaka Puring kembali melamar Dewia§al namun
lamaran tersebut tetap di tolak oleh Dewi Sulagtga saat itu Jaka Puring
melihat pemuda asing yang berada dikaputren sehinkika Puring
beranggapan penolakan atas lamarannya itu dikeaenaklanya pemuda
tersebut yang tidak lain adalah Raden Jono. Laka Ruring meminta ijin
pada Adipati Citra Kusuma untuk bertanding melawamuda tersebut, akan
tetapi karena Raden Jono mengetahui akan kesaktkanPuring, Raden Jono
melarikan diri menuju sang guru yaitu Kyai Karyadiamun tidak disangka
Jaka Puring pun mencari Raden Jono hingga sampangat Kyai Karyadi,

tetapi sebelumnya Raden Jono telah di sembunyéwebih dulu oleh Kyai
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Karyadi di sebuah lumbufyydan Kyai Karyadi mengelabui Jaka Puring
bahawa tidak ada orang yang datang kesini sehidakm Puring percaya dan
kembali ke Kadipaten Bulu Pitu. Setelah kepergiakaJpuring, Raden Jono
mendapatkan petunjuk dari Sang Kyai untuk pergired Barat Daya dan apa
bila dalam perjalananya menemukan pohon yang hyeseay disebut dengan
pohon benda Raden Jono diminta untuk bertapa dalbgeohon tersebut.
Dalam perjalannya Raden Jono menemukan pohondiaegutkan oleh sang
guru, lalu dia bertapa dibawah pohon yang dimaksnd&leh sang guru.
dalam bertapa Raden Jono mendapatkan sebuah pysakp bernama
bunggul Kencana, lalu Raden Jono menghadap Sang$stalah menghadap
sang Kyai Raden Jono kembali ke Kadipaten Pucajag Jaenemui Dewi
Sulasti untuk menerima lamaran dari Jaka Puringnd®egar permintaan
Raden Jono tersebut Dewi Sulastri bingung karema g sukai oleh Dewi
Sulastri adalah Raden Jono bukanlah Jaka Puringg&iahui kebingungan
Dewi Sulastri, Raden Jono menyampaikan lagi bahadand penerimaan
lamaran itu Dewi Sulastri harus ada syarat yaityesdara pertandingan
antara Raden Jono dengan Jaka Puring. Barang sisgraenangkan
sayembara dengan tidak keluar garis batas yarentlikan maka dia sebagai
pemenang dan akan dinikahkan dengan Dewi Sulastri.

Sayembara pun dimulai karena Raden Jono sudah pengdasaka
pada saat ia bertapa maka Raden Jono pun bisa lalekeya Jaka puring, dan
Raden Jono dinikahkan dengan Dewi Sulatri. Penikar@ara Raden Jono
dengan Dewi Sulastri belum lama berlangsung, Adigzitra Kusuma
mendapat perintah dari raja Mataram untuk membsgrdea brandal yang ada
di daerah Gunung Tidar. Sebagai seorang Adipatipaid Citra Kusuma
menyanggupi perintah raja Mataram tersebut, akapiteeliau menyerahkah
tugas itu kepada sang menantu, lalu pergilah Radea ke Gunung Tidar. Di
gunung Tidar, Raden Jono bertemu dengan para bratata berhasil
mengalahkan pimpinan brandal. Karena dalam keadatap Raden Jono

memberi penerangan untuk melihat pimpinan brandangy telah

16 Tempat penyimpanan padi zaman terdahulu yangryjaséi buat dari bambu
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dikalahkannya. Alangkah terkejutnya bahwa pimpirmmaandal yang telah
dikalahkanya adalah kakak kandungnya yang dicéanseitu. Pikiran Raden
Jono pun berkecamuk antara senang karena telahdilemrengalahkan para
brandal dan sedih karena yang menjadi pimpinandaladan yang berhasil
dikalahkan hingga mati adalah kakak kandungya serdas keberhasilanya
Raden Jono dalam mengalahkan para brandal, Raden Kembali ke

kadipaten Pucang Jajar dengan membawa para brgagglmasih hidup ke
hadapan Adipati Pucang Jajar. Saat Raden Jono kekebeadipaten Pucang
Jajar ia mendapat kabar bahwa istrinya di bawa rkéhiculik) oleh Jaka

Puring.

Mendengar berita istrinya diculik Raden Jono pengincari istrinya
hingga sampailah di daerah pesisir pantai selafhirnya Raden Jono
melihat Istrinya diikat di pohon pandan yang bemeakuning. Raden Jono
tertegun melihat disekeliling banyak pohon pandamiduh hijau tetapi hanya
satu pohon yang yang berdaun kuning yaitu pohormy yaana dipakai Jaka
Puring untuk mengikat Dewi Sulastri (Istri Rademdjp Pada saat itu Dewi
Sulastri memakai pakaian kraton baju warna hijan ki@in lurik. Pada saat
Raden Jono menolong Dewi Sulastri, Raden Jonorbhartkengan Ratu pantai
selatan dan Dewi Nawang Wulan dan menyampaikantphrkepada Raden
Jono untuk memberantas kejahatan, dan Dewi Suksan diantar kembali
oleh Ratu Pantai Selatan.

Raden Jono akhirnya pergi mengejar Jaka Puringyhipmuh ke suatu
tempat, dan bertemu di pantai, di situlah RademoJdan Jaka Puring
berkelahi, dalam pertempuran itu Jaka Puring dikala oleh Raden Jono
dilempar kesebuah karang yang ada di lautan hifmgga karang tersebut
berlubang. Jaka Puring akhirnya mengaku kalah lepadlen Jono walaupun
tidak mati tetapi Jaka Puring berubah menjadi bupytih. Jaka Puring
berjanji barang siapa pergi kelaut dengan mema&kaipn yang sama di

kenakan oleh Dewi Sulastri maka akan menjadi mang<a

7 wawancara dengan Mbah Abdurrahman juru kunciapegn Pandan Kuning 26
Agustus 2012
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Keinginan melestarikan atau menjaga sebuah cefiite mhari generasi
muda yang kurang menghargai kearifan lokal dilakulkdeh masyarakat
Kebumen dengan memasukan cerita munculnya mit@dan memakai
pakaian warna hijau yang berhubungan dengan tempedfpan Pandan
Kuning kedalam media internet, dengan tujuan mitgsbisa diketahui
mayarakat secara luas dan masa depan.

D. Kepercayaan yang Beredar di Masyar akat

Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang kaya akeolsiSimbol
tersebut. Masyarakat tradisonal memerlukan simtalpun mitos berfungsi
baik sebagai upaya legitimasi terhadap kesadaraeirkbangan yang tidak
berubah, dan mungkin pula sebagai apologi kegagalareka mencapai
keadaan yang dicita-citakan. Anggapan terakhimancul akibat penggunaan
persepsi luar yang berbeda dengan apa yang sebandranut dihayati

masyarakat itu sendiri.

Cerita larangan memakai pakaian warna hijau sudafalada, dan
sampai sekarang masih dipercayai, karena larang@ebut meninggalkan
tempat yang berkaitan dengan adanya pantangan Batdan Kuning, yang
dalam cerita tempat Dewi Sulastri (putri kadipa®rcang Jajar) bertemu dan
ditolong oleh ratu pantai selatan dari tahanan Fakang. Masyarakat sangat
percaya keberadaan cerita tersebut, karena tidakgkimu sebuah cerita
dikarang orang-orang dulu tapi meninggalkan buldii dperistiva dan

meninggalkan tempat bersejatah

Kepercayaan orang pada berbagai macam roh yarigtedéhat dan
menimbulkan kecelakaan serta penyakit apabila nnakyh atau orang
melanggar dan kurang hati-h&ti.Kepercayaan seperti ini terjadi pada
masyarakat pesisir pantai selatan desa Kranggagamg datang ke pantai
Petanahan untuk berrekreasi ataupun berdagang.yAdg benar- benar

meyakini dan tahu adanya mitos laranagan berpaka&&na hijau dipakai

15

18 Hasil wawancara dengan bpk Gito 25 Agustus 2012
19 Dr. Franz Magnis SusenBtika Jawa, Gramedia pustaka Utama, Jakarta, 2003, him.
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saat berkunjung ke laut, sehingga adanya persidipaagar tidak memakai
pakaian warna hijau, dan percaya jika dilanggamakendapat ke sialan

berupa musibah atau sarfgsi

Percaya adanya mitos larangan memakai pakaian wajaa tapi
tidak percaya adanya sangsi yang harus ditangglety melanggar mitos
karena belum adanya bukti yang adanya sangsi. Ratgaban yang
meninggal terseret ombak laut, akan tetapi hdidiak diketahui dengan jelas

terbukti si korban melanggar mitos atau tidak.

Antara percaya dan tidak adanya pantang terselpakidi di pantai
Petanahan, karena yang terkenal dengan beritaglmamemakai pakain
warna hijau di pantai adalah di Yogyakarta. TamiHebaik pada saat

berkunjung ke pantai tidak memakai pakain warrauhff

Aja wani marang para leluhur, jalaran para leluhur itu kagolong
bhatara, artinya jangan berani (harus hormat) terhadap feudur, sebab
para leluhur itu termasuk bhat&rhal seperti inilah yang ada pada masyarakat
Karanggadung terkait cerita pantangan. Cerita migmangan berpakaian
warna hijau sudah ada sejak zaman dahulu dari arengy tua kitd. karena
orang-orang terdahulu menyampaikan cerita laramgédas tidak mungkin
mengarang, pasti memang benar adanya. Sangsiuatauguman bagi orang
yang melanggar sampai saat ini belum jelas, kajikaaada korban yang
terseret ombak ada yang mengaitkan dengan melarmq@angan yaitu
memakai baju warna hijau gadung dan ada juga yaswpaiakan bahwa ia

hanyalah kecelakaan laut biasa.

Jika ada pengunjung yang tidak tahu memakai palssperti tadi, dan

diketahui oleh penduduk setempat ataupun orang yamgham adanny

%0 Hasil waancara dengan Bpk Tofa. Tanggal 26 Aguabi®

1 Hasil Wawancara dengan Bpk Wahyudi 27 Agustus 2012

22 Hasil wawancara dengan pengunjung Ibu Suwarti @dstus

23 Asmoro Achmadi,Filsafat dan Kebudayaan Jawa, Cendrawasih, Sukoharjo, 2004, him. 129
% Nenek moyang desa karang gadung, yang dianggap tah
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laranagan yang berada di pantai maka mengingatkdtanmelarang masuk

ke lokasi wisata pantai Petanaffan.

Pantai Petanahan sering menelan korban setiapyipasti ada yang
terseret air laut, korban tersebut ada yang badakembali kedaratan bahkan
ada yang tidak kembali. Korban yang badannya kenhiagt dalam keadaan
utuh maupun sudah rusak terkena batu ataupun dimidem, berarti ia
terseret karena kecelakaan laut biasa. Korban yadgnya tidak kembali
sama sekali atau bagian dari badannnya, beratbakodi jadikan abdi dari

ratu pantai selatan, karena melanggar pantafigan.

Di dunia ini tidak ada sesuatu yang langgeng. Seowah gingsr.
Satu-satunya yang langgeng atau tidak berubah tad@adak langgengan
atau perubahan itu sendiri. Dan tentu saja Tuhbagse sumber dari segala
yang ada serta sebab dari hukum perubahan iturséfidal seperti ini terjadi

pada salah seorang penduduk desa Karanggadung.

Kepercayaan terkait mitos pada zaman moderen rgsincaya akan
tetapi orang sudah mulai jenuh dengan hal-hal yiadak bisa di saksikan
atau dilihat jelas bukti-bukti pantangan yang digaloleh warga setempat.
Tapi masih adanya rasa takut untuk menentang agéanggar dari pantangan
memakai pakaian warna hijau jika mitos yang baréetsebut benar adanya.

Hal seperti ini terjadi pada salah seorang pengugnpantai Petanahah.

Percaya adanya kisah di alam lain selain alamnyausia yaitu
alamnya para jin (ratu pantai selatan) karena Atfenciptakan itu semua,
akan tetapi tidak percaya adanya larangan memakaign pada saat ke
pantai Petanahan memakai baju warna hijau, darnyadsangsi atau musibah

yang akan menimpa pada orang yang melanggar pamamGrena yang

% Hasil wawancara dengan ibu Tinah. 27 Agustus 2012

26 Hasil wawancara dengan Ibu Mulud 27 Agustus 2012

7 |r Sujamto, Refleksi Budaya Jawa, Dahara Prize, Semarang, 1997, him. 190
% Hasil wawancara dengan bapak sarno 24 Agustud 201
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membuat musibah itu bukan mahluk akan tetapi Tusarg maha esa, dan
kita sebagai manusia hanya bisa berdo’a mintanpierigan dari Allal&?

Orang yang telah melanggar pantangan padahal de&hgahu adanya
pantangan memakai pakai warna hijau, ia termasakgoyang kurang sopan
karena , dan akan mendapatkan sangsi atau muathahpelanggarannya
tersebut. Sangsi dari pelanggarannya tidak bisabalr, karena dia sudah
terlanjur melakukan dari pelanggarin.

Sangsi pada pantangan memakai pakaian warna hijapamtai
Petanahan, berlaku bagi semua pengunjung tanpecterk maka dari itu
agar tidak adanya pelanggaran, masyarakat yangiahpaham akan adanya
pantangan selalu waspada dan mengingatkan dengenasgka ada yang
memakai pakaian warna hijdb.

Setiap tempat pasti ada penghuninya baik itu mayduig bisa dilihat
oleh manusia ataupun mahluk lain yang mana martida& bisa melihat
secara langsung, karena sesungguhnya alam daiptaleh Allah untuk
digunakan para mahluknya, kehidupan para mahluétatsuli beda-bedakan
oleh Allah dengan mahluk lath

Banyak ahli kejawen mempunyai pendapat yang samadsanya di
dalam dunia yang satu dan sama ini, sebenarnyandiofeh beberapa macam
alam kehidupan, termasuk alam yang dihuni manu3imia ini terdapat
beberapa lapis alam yang di tempati oleh macam-mawoahluk, mahluk-
mahluk tersebut pada prinsipnya mempunyai urusarsinganasing”
Kepercayaan masyarakat seperti itulah yang masitpada masyarakat Jawa
khususnya masyarakat Karanggadung.

Sering mendengar larangaan berpakaian warna hijapatai
Selatan, termasuk pantai Petanahan. Menurut ceateg-orang pakaian

hijau adalah pakain ratu pantai selatan, yang metngpantai selatan tidak

2 Hasil wawancara dengan sarjan 28 Agustus 2012

%0 Hasil wawancara dengan Bpk Parman 15 Septembér 201

3! Hasil wawancara dengan bpk ngatiman 15 Septettet

%2 Hasil wawancara dengan tokoh Ulama 16 Septembt 20

¥ Budiono Hadisutrisndslam Kejawen, Eule Book, Yogyakarta, 2009, him. 42
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suka jika ada pengujung memakai pakaian warnahetseehingga jika
ada orang yang memakainya ia akan dijadikan petrgiku Akan tetapi di
pantai Petanahan ini juga tersebar cerita bahwagoy@ng memakai
pakaian hijau dilarang masuk ke lokasi wisata, m&nuaerita pakaian
hijau adalah pakaian Dewi Sulastri. Yang mana gkia yang memakai
pakaian dengan warna tersebut akan menjadi mangsa putifi‘

Sering mendengar tentang pantangan memakai pakaiaa hijau
pada saat berkunjung ke pantai, karena sepanjamgtaipselatan Jawa
memiliki cerita yang melarang memakai pakaian warijau, termasuk
pantai Petanahan juga memiliki mitos tersebut. Atetapi cerita yang
berdar dimasyarakat umum dengan yang ada di dpenatai Petanahan
sedikit berbeda. Ada dua macam cerita mitos yangtar yaitu larangan
yang berkaitan dengan ratu pantai selatan damageitg berkaitan dengan
pertapaan Pandan Kunﬁ?g

Banyak cerita masyarakat Karanggadung maupun p@ngun
pantai tentang pantangan memakai pakaian warna, mareka memilih
untuk tidak berbuat berbeda dengan aturan, untuighedari dari hal-hal
yang merugikan mereka, mencari keselamatan meropa&huri setiap
manusia di manpun ia berada. Bagi mereka yang yeercapada Tuhan
dan hidup setelah mati, pada umumnya ingin supaysya bisa selamat
lahir dan batin. Yang sedikit membedakan orang Jéeveyan orang lain
adalah orang Jawa percaya bahwa keselamatan tmlaka tergantung
pada relasi antar manusia, antar mahluk hidup lalan dalam
hubungannya dengan benda-benda alam dan rusakmyatgan hidup.
Kecelakaan atau nasib jelek juga disebabkan olehlukaalus, tenaga
ghaib>®

Faham masyarakat Jawa khususnya Karanggadung, mgaipu

faham adanya makhluk-makhluk selain manusia yangubea, dan orang

34 Hasil wawancara bpk Saimuh. Pengunjung pantahdisstus 2012

%5 Hasil wawancara dengan lbu Warti. Pengunjunggi@dt Agustus 2012

% |gn. Gatut Saksosno Djoko Dwiyanfeaham Keselamatan dan Budaya Jawa.Ampera Utama
.Yogyakarta 2012. Hal: 5
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Jawa itu sendiri sering disebut Jawa Abangan ataupejawen. Ini

terlihat karena masyarakat Karanggadung menyakini melaksanakan
agama akan tetapi mereka juga menjalankan haldraj ynenjadi tradisi
atau kebiasaan orang-orang terdahulu, yang kelyiasaadisi tersebut

tidak sejalan bahkan bersebelahan dengan ajaramaga



